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Abstrak
Kota Bekasi terletak dipinggir wilayah Ibukota Jakarta dan termasuk dalam wilayah JABOTABEK,
dengan letaknya yang strategis membuat kota Bekasi begitu berpotensi menjadi kota
metropolitan terlihat dari tingkat pertumbuhan industri, perumahan, pusat perdagangan,
sekolah, dan bangunan penting lainnya yang begitu pesat. Pertumbuhan aspek-aspek tersebut
mengindikasikan akan pesatnya pula pertumbuhan akan permintaan kebutuhan teknologi seperti
akses internet yang kedepannya pasti akan sangat diperlukan oleh aspek-aspek tadi. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan suatu perencanaan jaringan yang akan dapat
memenuhi kebutuhan kota Bekasi yang sedang berkembang pesat akan akses internetnya. Saat
ini masih sedikit jaringan yang tergelar di Kota Bekasi dan jaringan tersebut menggunakan
teknologi fixed kabel yaitu ADSL (Asymmetric Digital Subscriber Line) yang teknologinya cukup
terbilang mahal dan sulit untuk dilakukan perluasan jaringan.
Karenanya dalam Tugas Akhir ini, akan dirancang suatu Wireless Metropolitan Area Network
(WMAN) dengan menggunakan kombinasi teknologi antara teknologi Wifi (Wireless Fidelity) dan
teknologi WiMAX (Wireless Interoperability for Microwave Access) yang cukup mudah dalam
pemasangan dan relatif terjangkau dalam hal biaya. Dalam perencanaan nantinya WiMAX akan
digunakan sebagai backhaul point to multipoint untuk akses ke end user yang membutuhkan
akses internet broadband dengan range area yang jauh, sedangkan untuk kasus tertentu akan
digunakan wifi untuk akses ke end user yang membutuhkan akses internet yang terjangkau
dengan range area yang terbatas.
Dari hasil perhitungan dan analisa maka dalam perencanaan dibutuhkan 18 sel wifi dengan jari-
jari tiap sel sebesar 2 km dan dibutuhkan satu sel WiMAX dengan dilakukan sektorisasi sebanyak
4 sektor area. Untuk memenuhi kebutuhan bandwidth maksimal calon pelanggan hingga jangka 5
tahun kedepan dibutuhkan satu kanal frekuensi untuk tiap sektornya dengan alokasi frekuensi
tiap kanalnya sebesar 7 MHz.
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Abstract
Bekasi city is located on the suburb area of Jakarta; it is included on JABOTABEK. The strategic
location makes Bekasi potential of becoming metropolitan city, it is shown from the industrial,
residences, trade centers, schools, and the important buildings which grown up rapidly. The
growth of those aspects has indicated the possibility of the rapid growth of the needs of
technology like internet access which would be the main needs of those aspects supporting
factors. In order to fulfil those needs, it is crucial to provide a network planning. Nowadays, the
networks provided in Bekasi are still limited; it is use fixed cable technology known as ADSL
(Asymmetric Digital Subscriber Line) which is pretty expensive and difficult to be expanded.
Because of that reason, in this final project, would be posted a Wireless Metropolitan Area
Network (WMAN) using a combination between Wifi and WiMAX which is easy to be implemented
and financially reachable. Later, on this network planning, WiMAX would be use as backhaul
point to multipoint; it is use to access the end user which needs broadband internet access in the
wide area; on the other hand, for certain cases, Wifi would be used to access end user which
needs to have reachable internet access in the narrow area.
From the result of the calculation and analysis, this planning needs 18 Wifi cells which each cell
have 4 km of diameter and also needs just one WiMAX cell by four areas sectorization. In order to
fulfil the maximum network needs for internet access to the society five years forward, each
sector needs one channel frequency with frequency allocation of 7 MHz for each channel.
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1.1 Latar Belakang  
Kebutuhan akan teknologi informasi di Kota Bekasi terus meningkat 
secara pesat dari tahun ke tahun. Saat ini pemenuhan akan kebutuhan akses data di 
Kota Bekasi dilakukan oleh  TELKOM Bekasi dengan menggunakan teknologi 
ADSL yang memanfaatkan jaringan kabel tembaga yang telah ada. Layanan 
ADSL yang ada di Kota Bekasi saat ini baru terdapat di  4 STO (Sentral Telepon 
Otomat) saja padahal daerah yang dapat dicover ADSL hanya berjarak 5 km dari 
STO, sehingga hanya beberapa daerah saja di Kota Bekasi yang tercover dan 
dapat menikmati layanan akses data melalui teknologi ini dan sisanya tidak, 
sedangkan untuk melakukan perluasan daerah coverage dibutuhkan biaya yang 
relatif sangat mahal. 
Untuk mengatasi hal ini maka dapat dirancang suatu jaringan akses data 
menggunakan teknologi wireless yang saat ini telah berkembang pesat dan telah 
digunakan dibanyak tempat untuk membangun suatu jaringan akses data. 
Teknologi wireless selain lebih murah, juga lebih mudah dalam pemasangan dan 
perawatannya. 
Pada Tugas Akhir ini, penulis akan mencoba merencanakan suatu Wireless 
Metropolitan Area Network di Kota Bekasi dengan menggunakan teknologi 
wireless yaitu WiMAX, dipilihnya teknologi ini karena WiMAX merupakan 
sebuah standar IEEE 802.16 berbasis teknologi wireless yang menyediakan 
konektivitas MAN (Metropolitan Area Network) secara broadband. Dengan 
frekuensi hingga 11 GHz, jaringan WiMAX mempunyai range service area 
hingga 52 km (31 mil)  dan memungkinkan pengguna mendapatkan konektivitas 
layanan pita lebar tanpa memerlukan LOS (Line Of Sight) secara langsung ke 
Base Station dengan data rates hingga 70 Mbps. Pada kasus tertentu, maka untuk 
jaringan akses ke end user akan menggunakan teknologi Wifi sebagai perantara 
jaringan, dipilihnya teknologi ini karena harganya yang relatif murah sehingga 
dapat terjangkau oleh calon pelanggan.   
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1.2 Permasalahan    
1.2.1 Rumusan Masalah 
Adapun beberapa masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini 
adalah: 
1. Adanya peningkatan pada  kebutuhan internet di kota Bekasi menuntut 
dilakukannya sebuah perencanaan jaringan yang dapat memenuhi 
kebutuhan tersebut hingga jangka 5 tahun kedepan 
2. Bagaimana merencanakan sel-sel yang optimal pada wilayah perencanaan 
berdasarkan data-data yang didapat dilapangan 
3. Pemilihan teknologi yang sesuai untuk perencanaan 
4. Bagaimana memilih perangkat dengan karakteristik yang sesuai untuk 
digunakan dalam perencanaan  
 
1.2.2 Batasan Masalah 
Pada Tugas Akhir ini akan dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Wireless Metropolitan Area Network dilakukan di Kota 
Bekasi 
2. Dalam perancangan jaringan tersebut menggunakan kombinasi antara 
teknologi WiMAX  dan teknologi Wifi 
3. Perencanaan berupa Fixed Wireless Access (FWA) untuk pelanggan 
internet yang sifatnya relatif tetap (fixed) dengan koneksi internet secara 
leased line 
4. WiMAX yang digunakan untuk perencanaan adalah standar 802.16d untuk 
aplikasi fixed dan bekerja pada frekuensi radio 3,5 Ghz  yang merupakan 
licensed frequency di Indonesia. Sedangkan Wifi yang digunakan adalah 
standar 802.11b yang bekerja pada unlicensed frequency 2,4 Ghz.  
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk merancang jaringan 
Wireless Metropolitan Area Network berbasis teknologi Wifi dan WiMAX di 
Kota Bekasi dengan menggunakan parameter kualitas standar IEEE 802.11 dan 
IEEE 802.16.  
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1.4 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang akan digunakan pada Tugas Akhir ini adalah: 
1. Mempelajari standar IEEE 802.16 dan 802.11  
2. Mempelajari dokumen-dokumen tugas akhir, thesis, dissertasion, jurnal, 
draft, serta artikel yang menunjang pengerjaan Tugas Akhir ini 
3. Mengumpulkan data untuk kemudian dikaji dan dianalisa 
4. Konsultasi dengan pembimbing untuk mengetahui metode analisis yang 
tepat berdasarkan kondisi yang ada dilapangan 
5. Melakukan perencanaan jaringan dengan hasil pengolahan data yang ada 
6. Melakukan analisa terhadap hasil perancangan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah: 
•  BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode penyelesaian masalah 
serta sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini 
• BAB II DASAR TEORI  
Pada bab ini akan dibahas tentang teori konsep dasar standar IEEE 802.16 
dan IEEE 802.11 serta teori-teori lain yang menunjang Tugas Akhir ini 
• BAB III ANALISA DATA DAN TAHAP PERENCANAAN 
Pada bab ini akan berisi pengolahan dari data yang diperoleh dan 
melakukan perencanaan model jaringan berdasarkan data-data yang telah 
diolah 
• BAB IV PERANCANGAN DAN ANALISA 
Bab ini berisi hasil perancangan jaringan dan analisa terhadap hasil 
perancangan tersebut 
• BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan hasil analisis Tugas Akhir ini dan saran  
untuk pengembangannya.     
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Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhitungan link budget sesuai regulasi yang berlaku maka 
didapatkan luas satu sel wifi sebesar 12,46 km2 , sehingga untuk 
mencakup seluruh perumahan yang ada di kota bekasi dibutuhkan 20 sel 
wifi 
2. Dalam perencanaan hanya dibutuhkan satu sel WiMAX dengan lokasi 
Base Station terletak di STO Bekasi. Untuk memperbesar kapasitas maka 
dilakukan sektorisasi untuk sel WiMAX. Dari hasil analisa konsentrasi 
persebaran calon pelanggan maka wilayah perencanaan dibagi menjadi 4 
sektor area, yaitu sektor I, II, IIIa, dan IIIb dimana sektor I dan II 
menggunakan sektorisasi 120º sedangkan sektor IIIa dan IIIb 
menggunakan sektorisasi 60º 
3. Melalui hasil analisa  dan pertimbangan efisiensi maka wilayah cakupan 
untuk sektor IIIa diperkecil, untuk kecamatan Jati Sampurna yang terletak 
pada ujung sisi memanjang dari sektor IIIa akan dilimpahkan pada 
jaringan milik TELKOM yang lain 
4. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan bandwidth tiap sektor hingga 
jangka 5 tahun kedepan, maka agar dapat memenuhi kapasitas bandwith 
maksimal untuk faktor pertumbuhan pelanggan i=0,493 dibutuhkan satu 
kanal frekuensi WiMAX dengan bandwidth kanal sebesar 7 MHz untuk 
tiap sektornya. Dimana untuk sistem WiMAX 3,5 GHz dengan bandwidth 
kanal 7 MHz, menggunakan modulasi 64 QAM, FEC = ¾ dengan Tg/Tb 
= 1/32 didapatkan bit rate = 26,182 Mbps untuk tiap kanalnya 
5. Untuk memenuhi kondisi LOS dengan asumsi tinggi BTS wifi adalah 30 
meter maka dibutuhkan tinggi antena WiMAX maksimal 64 meter  
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6. Dari hasil analisa link budget sistem WiMAX untuk jarak calon 
pelanggan terjauh ditiap-tiap sektor didapatkan nilai power transmit 
maksimal 30,64 dBm, dan didapatkan nilai  Eb/N0 = 31,41 dB dimana 
untuk modulasi 64QAM Eb/N0 > 31 dB mengindikasikan BER < 10-9.  
 
5.2 Saran 
1. Penentuan jenis user dan estimasi kebutuhan  troughput per pelanggan 
hendaknya dilakukan lebih akurat untuk perencanaan riil 
2. Dalam implementasi perancangan perlu dilakukan test drive untuk 
membuktikan hasil analisa dari perhitungan.  
 47
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